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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan. Metode penelitian ini menggunakan Pre-

Experimental Design dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data melalui 

tes, observasi dan angket yang kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Indikator keterampilan proses 

sains yang diteliti pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi variabel, mengajukan hipotesis, mendefinisikan 

operasional variabel, merancang penelitian, dan menginterpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan inkuiri terbimbing memiliki dampak yang sangat besar terhadap peningkatan keterampilan proses 

sains siswa dengan effect size sebesar 2,28 dan standard error sebesar 0,36. Berdasarkan uraian di atas, 

disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

pada materi sistem pernapasan. Dengan demikian, guru dapat menerapkan model inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi yang berbasis aktivitas di laboratorium. 

 

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Proses Sains, Sistem Pernapasan 

 

Abstract: This study aims to describe the improvement of students' science process skills after guided inquiry 

learning on respiratory system material. This research method uses Pre-Experimental Design with One Group 

Pretest-Posttest Design. Data collection techniques through tests, observations and questionnaires which were 

then analyzed descriptively quantitatively. Indicators of science process skills studied in this study are 

identifying variables, proposing hypotheses, defining operational variables, designing research, and 

interpreting data. The results showed that the application of guided inquiry had a very large impact on 

improving students' science process skills with an effect size of 2.31 and a standard error of 0.36. Based on 

the description above, it is concluded that guided inquiry learning is able to improve students' science process 

skills on respiratory system material. Thus, teachers can apply the guided inquiry model to improve students' 

science process skills in laboratory-based materials. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran IPA berperan penting dalam membantu siswa mempelajari konsep serta teori 

alam melalui eksplorasi ilmiah, sehingga lebih bermakna dan relevan dengan dunia nyata 

(Wicaksono, 2020). Melalui eksperimen di lingkungan sekitar, siswa dapat mengenal alam dan 

memperoleh pengetahuan secara sistematis (Nuha et al., 2021). Selain itu, IPA juga berfungsi 

sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah serta kesadaran akan 

manfaat alam dalam kehidupan nyata. Salah satu keterampilan yang mendukung tujuan tersebut 

adalah keterampilan proses sains, yang memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam pembelajaran sains (Subeki et al., 2022). 
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Program Science A Process Approach (SAPA) dari American Association for the 

Advancement of Science (AAAS) menekankan pembelajaran berbasis aktivitas laboratorium dan 

proses sains (AAAS, 1993). SAPA menggolongkan keterampilan proses sains menjadi dua jenis: dasar, 

seperti mengamati, mengukur, dan mengklasifikasikan, serta terintegrasi, seperti mengidentifikasi 

variabel, merancang penelitian, dan menginterpretasi data. Menurut Piaget, siswa SMP/MTs berada 

dalam fase peralihan ke operasional formal, di mana mereka mulai berpikir logis, mengajukan 

hipotesis, dan menggunakan pendekatan terstruktur. Oleh karena itu, mereka dinilai mampu 

mengembangkan keterampilan proses sains terintegrasi yang lebih kompleks (Fita & Sudibyo, 2018). 

Keterampilan proses sains penting bagi siswa karena ilmu pengetahuan terus berkembang, konsep 

sulit lebih mudah dipahami apabila disajikan dengan contoh nyata, dan kesimpulan ilmiah bersifat 

relatif (Daniah, 2020). Keterampilan ini membantu siswa memahami konsep ilmiah secara 

mendalam, melakukan penyelidikan, serta mengembangkan penalaran dan berpikir kritis (Perdana 

et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa masih tergolong rendah, 

seperti yang ditemukan di Filipina dengan tingkat penguasaan hanya 44,59% dalam National 

Achievement Test (NAT) (Idul & Caro, 2022). Hasil pra-penelitian di SMP Asa Cendekia Sidoarjo 

juga mengungkapkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi variabel, 

merumuskan hipotesis, mendefinisikan operasional, merancang penelitian, dan menginterpretasi 

data. Selain itu, 56% siswa mengalami kesulitan pada materi biologi, menjadikannya sebagai 

bidang dengan tingkat kesulitan tertinggi dibandingkan fisika dan kimia. Hal ini menunjukkan 

perlunya peningkatan keterampilan proses sains siswa pada materi biologi. Hasil angket pra-

penelitian di SMP Asa Cendekia Sidoarjo menunjukkan bahwa pembelajaran IPA didominasi oleh 

ceramah guru (49%), dengan diskusi kelas sebesar 41%, dan praktikum hanya 10%. Guru juga 

mengonfirmasi bahwa metode ceramah lebih sering digunakan dibandingkan praktikum. 

Kurangnya kegiatan praktikum menyebabkan siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Pembelajaran IPA berbasis praktikum membantu siswa memahami konsep secara konkret 

dan mengembangkan keterampilan proses sains (Afifah et al., 2021; Sholihah & Azizah, 2019). 

Namun, rendahnya keterampilan proses sains (KPS) disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kurangnya kebiasaan siswa dalam mengerjakan soal berbasis KPS, metode pembelajaran yang 

didominasi ceramah, serta minimnya kegiatan praktikum. Selain itu, model pembelajaran yang 

digunakan belum optimal dalam meningkatkan KPS. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

Model inkuiri terbimbing dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa (Prasetyaningtyas, 2022). Model ini menekankan aktivitas dan pencarian aktif berbasis rasa 

ingin tahu, sehingga mendukung pemahaman konsep dan keterampilan ilmiah (Gani et al., 2022). 

Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui interaksi dan pengalaman langsung (Pramana et al., 2024). Sintaks inkuiri mencakup 

apersepsi, penyajian masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, penyusunan simpulan, dan 

refleksi (Arends, 2014). Selain itu, inkuiri terbimbing melatih siswa dalam penyelidikan sistematis, 

pembelajaran mandiri, dan penguasaan materi (Wegasanti & Maulida, 2017). Penelitian 

sebelumnya membuktikan bahwa model inkuiri terbimbing berdampak positif terhadap 

keterampilan proses sains siswa (Choirunnisa’ & Rosdiana, 2023; Idul & Caro, 2022; Septianingrum 

et al., 2024). Salah satu studi oleh Septianingrum et al., (2024) menunjukkan peningkatan signifikan 

dengan nilai N-Gain sebesar 1 (kategori tinggi) dan tingkat ketuntasan post-test mencapai 93,5%. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan sebelumnya pada materi 

getaran dan gelombang (Choirunnisa’ & Rosdiana, 2023), struktur bumi (Idul & Caro, 2022), sistem 

pernapasan (Kurniawati, 2023), serta materi kalor (Rosanti & Sudibyo, 2022). Penelitian mengenai 

materi sistem pernapasan telah dilakukan sebelumnya oleh (Kurniawati, 2023) namun penelitian 

tersebut hanya mengukur indikator keterampilan proses sains dasar sehingga sehingga hasilnya 

masih kurang komprehensif. Oleh karena itu, penelitian lanjutan ini bertujuan untuk memperluas 

cakupan dengan mengukur indikator keterampilan proses sains terintegrasi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan One Group Pretest-Posttest 

untuk melihat perubahan sebelum dan sesudah perlakuan dalam satu kelompok. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Pre-test dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa 

sebelum perlakuan, sementara post-test digunakan untuk menilai kemampuan mereka setelah 

perlakuan. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Asa Cendekia Sidoarjo dengan subjek 28 siswa kelas VIII-A, 

yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru IPA. Pemilihan ini didasarkan pada antusiasme mereka 

terhadap praktikum dan eksperimen sains. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar soal 

tes keterampilan proses sains, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar angket 

respons siswa. Instrumen tes keterampilan proses sains telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji 

validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson menunjukkan hasil valid, sementara uji 

reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai 0,687 (>0,6), sehingga instrumen 

dinyatakan reliabel (Taherdoost & Hamta, 2020). Soal tes diberikan dua kali dengan urutan diacak 

pada pre-test dan post-test, seperti ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Proses Sains 

Indikator 
Nomor Item Soal 

Pretest Posttest 

Mengidentifikasi variabel 1,2,3 1,6,11 

Mengajukan hipotesis 4,5,6 2,7,12 

Mendefinisikan 

operasional 

7,8,9 3.8,13 

Merancang penelitian 10,11,12 4,9,14 

Menginterpretasi data 13,14,15 5,10,15 

 

Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan 28 butir soal yang telah divalidasi. Penilaian menggunakan skala Guttman (1 = "Ya", 0 = 

"Tidak") (Sugiyono, 2019). Sementara itu, angket berisi 10 pertanyaan untuk mengukur respons 

siswa terhadap pembelajaran, mencakup kepuasan, pengalaman, keterlibatan, dan keterampilan 

proses sains. Data dari keterlaksanaan pembelajaran dan angket respons akan dihitung berdasarkan 

nilai persentasenya. Sementara itu, analisis tes peningkatan keterampilan proses sains dihitung 

menggunakan Effect Size. Data yang terkumpul dievaluasi dengan menggunakan menggunakan uji 

normalitas sebelum dianalisis menggunakan Uji T Berpasangan dan Uji Effect Size. Uji normalitas 

dengan SPSS Shapiro-Wilk dilakukan untuk menentukan apakah data pre-test dan post-test 

berdistribusi normal. Data dianggap normal jika nilai signifikansi > 0,05, dan tidak normal jika < 

0,05 (Dewi & Wardani, 2020). Setelah itu, data dianalisis secara deskriptif, dan peningkatan 

keterampilan proses sains diukur menggunakan Effect Size. Skor Effect Size diperoleh dari rumus 

Hedges’g kemudian diinterpretasikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Interpretasi Effect Size 

Skala Effect Size (ES) Interpretasi 

0 < ES < 0.20 Kecil 

0.20 < ES < 0.50 Sedang 

0.50 < ES < 0.80 Besar 

ES > 0.80 Sangat Besar 

(Hedges, 1982) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh melalui kegiatan observasi yang melibatkan 3 

observer selama 2 kali pembelajaran di kelas VIIIA SMP Asa Cendekia Sidoarjo. Hasil observasi 

disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing 

 

Secara keseluruhan, keterlaksanaan pembelajaran mencapai 96,5%, dengan 93% pada 

pertemuan pertama dan 100% pada pertemuan kedua. Keterlaksanaan terendah terjadi pada 

pertemuan pertama pada aspek pengelolaan waktu (0%) karena alokasi waktu yang melebihi jam 

pelajaran. Faktor utama yang memengaruhi adalah waktu tambahan yang dibutuhkan siswa untuk 

merancang langkah praktikum serta keterbatasan media dan alat praktikum. 

Hasil dari pre-test dan post-test yang diperoleh tersebut dianalisis sebagai uji prasyarat 

sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji normalitas. Uji normalitas yang dilakukan, yaitu uji 

Shapiro Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 27. 

Adapun output uji normalitas dari program SPSS dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tests of normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .159 28 .066 .939 28 .102 

Posttest .151 28 .103 .937 28 .091 

 

Tabel 4. menunjukkan uji normalitas menggunakan Signifikansi (Sig) pada Shapiro Wilk 

untuk sampel pre-test dan post-test >0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data berdistribusi 

normal (Dewi & Wardani, 2020). Sehingga data tersebut dapat dianalisis menggunakan uji statistik 

parametrik, yaitu Uji T Berpasangan. Uji T Berpasangan digunakan untuk mengetahui perbedaan 

yang signifikan dari keterampilan proses sains setelah diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Data pre-test dan post-test diuji dengan menggunakan SPSS. Hasil uji t berpasangan disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji T Berpasangan 

 Mean t df Sig. 

Pretest-

Posttest 

-22.821 -12.273 27 <,001 

 

Berdasarkan Tabel 4. uji t berpasangan yang telah dilakukan menunjukkan taraf signifikansi 

sebesar 0,001<0,05. Hal tersebut memberikan makna adanya perbedaan signifikan pada nilai pre-

test dan post-test keterampilan proses sains siswa (De Brito et al., 2023). Hal ini mengindikasikan 

adanya peningkatan keterampilan proses sains siswa. Effect Size digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar skala keefektifan pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses 

sains siswa. Berdasarkan persamaan Effect Size menurut Hedges (1982) hasil Effect Size secara 

keseluruhan menggunakan SPSS versi 27 disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 6. Hasil Effect Size dan Standard Error 

Effect Size Standard Error 

2,28 0,36 

 

Secara keseluruhan Effect Size Hedges’g yang diperoleh yaitu 2,28 dimana 2,28> 1,00 

dengan kategori “sangat besar”. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing 

berdampak sangat besar terhadap peningkatan keterampilan proses sains. Namun, hasil 

perhitungan standard error effect (SEd) menunjukkan nilai sebesar 0,36 yang mengindikasikan 

adanya ketidakpastian namun tetap dalam batas yang dapat diterima (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Berdasarkan data keterampilan proses sains, selanjutnya juga dilakukan uji Effect Size untuk 

mengetahui seberapa besar keefektifan terhadap setiap indikator keterampilan proses sains yang 

meliputi mengidentifikasi variabel, mengajukan hipotesis, mendefinisikan operasional variabel, 

merancang penelitian, dan menginterpretasi data. Hasil effect size setiap indikator keterampilan 

proses sains dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Hasil Effect Size Tiap Indikator KPS 

 

Secara keseluruhan, nilai effect size indikator keterampilan proses sains berada pada rentang 

0,49 - 1,17 dengan kategori “sedang” hingga “sangat besar”. Kategori “sangat besar” yaitu indikator 

merancang penelitian dan menginterpretasi data. Kemudian pada kategori “besar” terdapat pada 

indikator mengidentifikasi variabel dan mendefinisikan operasional variabel. Sedangkan pada 

kategori “sedang” terdapat pada indikator mengajukan hipotesis.  Data respons siswa diperoleh 

melalui angket yang diberikan setelah pembelajaran inkuiri terbimbing. Angket terdiri dari 10 

pertanyaan dengan skor 1 untuk jawaban “Ya” dan 0 untuk “Tidak.” Rekapitulasi persentase 

respons siswa disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Persentase Respons Siswa terhadap Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
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Data pada Gambar 3. menunjukkan bahwa seluruh siswa merespons positif pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Respons tertinggi (100%) terdapat pernyataan senang terhadap pembelajaran, 

memberikan pengalaman baru, mendorong mereka untuk terlibat aktif, melatih mengemukakan 

pendapat, mampu merancang percobaan, dan mampu menginterpretasikan data. Namun, respons 

terendah (85%) muncul pada keterkaitan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

diperlukan strategi lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman tersebut. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing berlangsung selama dua pertemuan dengan tingkat 

keterlaksanaan sebesar 96,5%, yang tergolong “sangat baik” (Marnita, 2013). Hasil ini diperkuat 

oleh respons positif siswa, di mana 100% menyatakan bahwa mereka menikmati pembelajaran 

berbasis praktikum. Studi sebelumnya juga menunjukkan efektivitas model ini dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains pada berbagai materi, seperti tekanan zat cair (Khartaningtyas & 

Rosdiana, 2020), pencemaran lingkungan (Nawfa et al., 2022), dan kalor (Rosanti & Sudibyo, 

2022). Keberhasilan pembelajaran ini mencerminkan peran guru dalam mengarahkan proses 

belajar sesuai tahapan inkuiri terbimbing serta dukungan media dan bahan ajar yang optimal 

(Juhardi & Amirullah, 2022). 

Hasil keterlaksanaan pembelajaran inkuiri yang baik tersebut berdampak positif terhadap 

capaian pembelajaran siswa (Qonita et al., 2023). Hal itu tampak dari hasil peningkatan 

keterampilan proses sains siswa dengan effect size sebesar 2,28 dengan kategori “sangat besar” 

(Hedges, 1982). Data ini juga didukung oleh hasil respons positif siswa yang berada pada rentang 

90%-100% terkait indikator keterampilan proses sains. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing berdampak sangat besar terhadap peningkatan keterampilan 

proses sains siswa. Hasil yang serupa juga ditemukan dalam beberapa penelitian yang menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa secara signifikan (Choirunnisa’ & Rosdiana, 2023; Hediana & Nurita, 2022; 

Özdeniz et al., 2023; Pozuelo-Muñoz et al., 2025). 

Peningkatan keterampilan proses sains melalui inkuiri terbimbing terjadi karena siswa 

dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti mengamati, mengajukan pertanyaan, 

merancang eksperimen, serta menarik kesimpulan. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang 

menegaskan bahwa pengetahuan dibentuk secara aktif oleh siswa melalui interaksi dengan 

lingkungan dan pengalaman langsung (Allen, 2022). Selain itu, peningkatan keterampilan proses 

sains melalui inkuiri terbimbing juga disebabkan karena siswa didorong untuk menemukan konsep 

dan prinsip ilmiah secara mandiri melalui eksplorasi dan investigasi. Hal ini sesuai dengan teori 

penemuan Bruner yang menyatakan bahwa belajar akan lebih efektif jika siswa terlibat langsung 

dalam proses penemuan pengetahuan daripada hanya menerima informasi secara pasif (Yaiche, 

2021). Di samping itu, keterampilan proses sains siswa juga meningkat karena kegiatan yang 

dilakukan relevan dengan kehidupan sehari-hari seperti bernapas, menghembuskan napas dalam 

air, serta berjalan dan berlari sehingga mendukung pemahaman mereka yang lebih baik. Menurut 

Orosz et al., (2023) pembelajaran inkuiri terbimbing membantu siswa mengaitkan konsep sains 

dengan pengalaman nyata, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan proses 

sains mereka. Setiap tahapan inkuiri terbimbing secara sistematis dapat membimbing siswa dalam 

menguasai keterampilan proses sains (Febriyani, 2022; Wahyuni, 2023).  

Hasil analisis terhadap setiap capaian menunjukkan bahwa indikator keterampilan proses 

sains setelah pembelajaran mencapai hasil yang baik dengan kategori “sedang” hingga “sangat 

besar”. Pembelajaran inkuiri terbimbing pada penelitian ini memberikan efek sangat besar terhadap 

keterampilan proses siswa pada indikator merancang penelitian dan menginterpretasi data dengan 

effect size 1,15 dan 1,17. Hasil serupa juga ditemukan dalam beberapa studi yang menunjukkan 

efektivitas pendekatan ini terhadap kedua aspek keterampilan proses sains tersebut  (Hidayah et 

al., 2023; Nurillahi et al., 2024; Septianingrum et al., 2024). Menurut Janah et al., (2018) & 

Nurillahi et al., (2024), siswa yang dilatih untuk merancang prosedur percobaan sendiri memiliki 

pemahaman yang lebih baik terhadap metode ilmiah dan konsep yang dipelajari karena mereka 

berinteraksi langsung dengan fenomena atau bahan yang diteliti.  Selain itu, kemampuan siswa 

dalam menginterpretasi data didukung oleh keterampilan mereka dalam mengenali pola serta 
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menyajikan data secara jelas untuk mendukung analisis dan pengambilan kesimpulan (Hidayah et 

al., 2023). Sementara itu, pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan efek yang besar pada 

indikator mengidentifikasi variabel dan mendefinisikan operasional variabel dengan effect size 0,55 

dan 0,62. Hal ini sejalan dengan temuan beberapa penelitian pada berbagai materi, seperti 

gelombang cahaya (Aprilia & Anggaryani, 2023), fotosintesis (Fitriasari & Yuliani, 2021),serta 

materi laju reaksi (Sholihah & Azizah, 2019). Menurut Banchi & Bell (2008), dalam model inkuiri 

terbimbing guru memberikan pertanyaan penelitian, sementara siswa merancang prosedur untuk 

mengujinya. Metode ini mendorong siswa secara mandiri untuk mengidentifikasi dan 

mendefinisikan operasional variabel dengan menentukan relevansi serta cara pengukurannya 

dalam penelitian (Fitriasari & Yuliani, 2021). 

Namun, pada indikator mengajukan hipotesis berada pada kategori “sedang” dengan effect 

size sebesar 0,49. Faktor tersebut disebabkan karena dalam pelaksanaannya, hanya diberikan 1 

LKPD untuk 1 kelompok sehingga anggota kelompok lainnya tidak terlibat aktif dalam merumuskan 

hipotesis. Hal ini terbukti dengan sedikitnya siswa yang mampu menjawab hipotesis sesuai dengan 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Senada dengan itu, Nestiadi et al., (2024) juga menyatakan 

bahwa pengerjaan LKPD secara berkelompok sering kali hanya beberapa siswa yang aktif 

berkontribusi, sementara anggota lainnya kurang berpartisipasi, kondisi ini dapat mengurangi 

efektivitas pembelajaran karena tidak semua siswa mendapat kesempatan untuk terlibat secara 

maksimal dalam proses belajar. Faktor lain yang berpengaruh adalah kesalahan siswa dalam 

menghubungkan variabel manipulasi dan respon saat merumuskan dugaan sementara (Choirunnisa’ 

& Rosdiana, 2023). Hal tersebut juga tampak dalam jawaban siswa seperti pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Screenshot Hasil Post-test pada Indikator Mengajukan Hipotesis 

 

Pada hasil jawaban post-test, sebagian besar kesalahan siswa terjadi karena mereka keliru 

dalam menghubungkan variabel manipulasi dan respon. Penyebab lain rendahnya indikator 

mengajukan hipotesis adalah terbatasnya pengetahuan siswa (Elvanisi et al., 2018) , serta siswa 

masih belum terbiasa merumuskan hipotesis (Naviyati & Sudibyo, 2022). Siswa yang terlibat dalam 

penelitian ini belum memiliki pengalaman dalam mempelajari keterampilan proses sains, 

sebagaimana terlihat ketika apersepsi pembelajaran yang mengindikasikan rendahnya pemahaman 

awal mereka. Menurut pendapat Subeki et al., (2022) penting untuk memberikan edukasi 

tambahan kepada siswa agar mereka lebih memahami cara merumuskan hipotesis dengan benar, 

karena keterampilan ini merupakan salah satu keterampilan proses sains yang terintegrasi sehingga 

sulit untuk dioptimalkan karena tidak terbiasa diajarkan. 

Hasil peningkatan keterampilan proses sains siswa juga didukung oleh hasil respons. 

Sebagian besar siswa memberikan respons positif pada pembelajaran dengan persentase 97% pada 

kategori “sangat setuju”. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri 

terbimbing berkontribusi pada peningkatan keterampilan proses sains serta memperoleh respons 

positif dari siswa (Fauzi et al., 2024; Jaya et al., 2022; Nurfahzuni & Budiyanto, 2023). Selama 

pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam setiap kegiatan, termasuk aktif bertanya, 

berdiskusi, serta berpartisipasi dalam menyampaikan pendapatnya. Hal ini senada dengan 
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pendapat yang dikemukakan oleh Sumiati et al., (2018) apabila siswa menunjukkan antusiasme 

yang baik selama proses pembelajaran, mereka akan memperoleh pemahaman yang lebih cepat 

serta mampu mengembangkan keterampilan proses sains. Respons positif dari siswa sangat penting, 

karena pembelajaran yang dapat diterima dengan baik akan membuat siswa lebih nyaman dalam 

menerima materi dan memaksimalkan tujuan dari pembelajaran itu sendiri (Hairina et al., 2021). 

Namun, pada pernyataan kesesuaian dengan kehidupan sehari-hari memperoleh persentase 

terendah yaitu sebesar 85,71%. Hal ini disebabkan karena tidak adanya refleksi pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk menganalisis dan mengaitkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari. Hal ini didukung oleh pendapat Sakung et al., (2024) penerapan kegiatan refleksi 

membantu siswa lebih memahami materi serta dapat menghubungkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, Karwatisari et al., (2024) juga menambahkan bahwa salah satu penyebab 

siswa merasa pembelajaran kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari yaitu karena mereka 

seringkali lebih fokus pada mengikuti langkah-langkah praktikum daripada memahami hubungan 

antara hasil praktikum dengan fenomena nyata. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi Sistem Pernapasan 

terlaksana dengan sangat baik, dengan persentase keterlaksanaan 93% pada pertemuan pertama 

dan 100% pada pertemuan kedua. Uji t berpasangan menunjukkan nilai signifikan 0,001, yang 

mengindikasikan peningkatan signifikan antara nilai pre-test dan post-test siswa, dengan effect size 

sebesar 2,28 menandakan dampak yang sangat besar terhadap keterampilan proses sains. Selain 

itu, respons siswa terhadap pembelajaran ini juga sangat positif, dengan rata-rata skor keseluruhan 

mencapai 97%. 
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